
JURNAL FARMASIMED (JFM) 

E-ISSN: 2655-0814 
https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JFM 

438 

Uji Ekstrak Etanol 25% Biji Pinang Sebagai Penyembuhan Luka Bakar 

Pada Tikus Putih Jantan 
 

Test of 25% Ethanol Extract of Betel Nut as a Burn Wound Healing Agent 

in Male White Mice 
 

Muhammad Farhan1, Humaryanto2*, Fathnur Sani Kasmadi3, Erni Kusdiyah4, 

Huntari Harahap5 

 
 

1 Mahasiswa Prodi Kedokteran Universitas Jambi, Jl. Letjen Suprapto No.33, Telanaipura, Kec. Telanaipura, Kota Jambi, Indonesia 
2 Departemen Bedah Ortopedi Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi, Jl. Letjen Suprapto No.33, Telanaipura, Kec. 

Telanaipura, Kota Jambi, Indonesia 
3 Departemen Farmasi Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi, Jl. Letjen Suprapto No.33, Telanaipura, Kec. 

Telanaipura, Kota Jambi, Jambi, Indonesia 
4,5 Departemen Kedokteran Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi, Jl. Letjen Suprapto No.33, Telanaipura, Kec. 

Telanaipura, Kota Jambi,Jambi, Indonesia 

Abstrak 

Luka bakar merupakan salah satu cedera serius yang memerlukan terapi efektif untuk mempercepat proses penyembuhan. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas ekstrak etanol 25% biji pinang (Areca catechu L.) terhadap penyembuhan 

luka bakar derajat II pada tikus putih jantan. Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi dan dikarakterisasi kandungan 

metabolit sekundernya. Sebanyak 25 ekor tikus dibagi menjadi lima kelompok, yaitu kontrol negatif (Vaseline flavum), kontrol 
positif (Bioplacenton®), serta tiga kelompok perlakuan dengan konsentrasi ekstrak 2%, 4%, dan 6%. Sediaan topikal 

diaplikasikan setiap hari selama 21 hari, kemudian dilakukan pengamatan klinis berupa pengukuran diameter luka serta analisis 

histopatologis (re-epitelisasi, kolagenisasi, angiogenesis, dan jumlah fibroblas). Hasil fitokimia menunjukkan ekstrak 
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, fenol, dan steroid. Secara klinis, kelompok perlakuan dengan konsentrasi 6% 

menunjukkan penurunan diameter luka paling besar (56,6%) dibanding kelompok ekstrak konsentrasi rendah dan kontrol 

negatif, meskipun belum melebihi kontrol positif. Analisis histologi memperlihatkan adanya re-epitelisasi yang lebih merata, 

peningkatan fibroblas, serta susunan serat kolagen yang lebih teratur pada kelompok 6%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
ekstrak etanol 25% biji pinang berpotensi mempercepat penyembuhan luka bakar melalui mekanisme antioksidan, 

antimikroba, astringen, dan antiinflamasi, walaupun efektivitasnya masih di bawah terapi standar. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk optimasi dosis dan formulasi agar dapat dikembangkan sebagai fitoterapi alternatif yang terjangkau dan 

berbasis bahan alam. 

Kata kunci: Areca catechu; ekstrak etanol; biji pinang; luka bakar; penyembuhan luka 

Abstract 

Burns are a serious injury that requires effective therapy to accelerate the healing process. This study aims to evaluate the 
effectiveness of 25% ethanol extract of areca nut (Areca catechu L.) on healing second-degree burns in male white rats (Rattus 

norvegicus). The extract was obtained through a maceration method and characterized for its secondary metabolite content. 

A total of 25 rats were divided into five groups: a negative control (Vaseline flavum), a positive control (Bioplacenton®), and 

three treatment groups with extract concentrations of 2%, 4%, and 6%. The topical preparation was applied daily for 21 days, 
then clinical observations were carried out in the form of wound diameter measurements and histopathological analysis (re-

epithelialization, collagenization, angiogenesis, and the number of fibroblasts). Phytochemical results showed that the extract 

contained flavonoids, alkaloids, tannins, phenols, and steroids. Clinically, the treatment group with a concentration of 6% 

showed the greatest reduction in wound diameter (56.6%) compared to the low concentration extract group and the negative 
control, although not exceeding the positive control. Histological analysis showed more even re-epithelialization, increased 

fibroblasts, and a more organized collagen fiber arrangement in the 6% group. These findings indicate that a 25% ethanol 

extract of areca nut has the potential to accelerate burn wound healing through antioxidant, antimicrobial, astringent, and 

anti-inflammatory mechanisms, although its effectiveness is still below standard therapy. Further research is needed to 
optimize the dosage and formulation for its development as an affordable, natural-based alternative phytotherapy. 
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1. PENDAHULUAN 

Luka bakar merupakan suatu bentuk keadaan yang terjadi akibat kehilangan jaringan pada kulit yang disebabkan 

oleh suhu tinggi, tegangan  listrik, gesekan, radiasi dan bahan kimia[1]. Menurut WHO luka bakar mengakibatkan 

kematian 180.000 orang setiap tahunnya di seluruh dunia, terutama di negara-negara miskin dan berkembang. 

Mortalitas dan morbiditas akibat luka bakar di negara-negara berkembang adalah sekitar 11,6 per 100.000 

penduduk. Luka bakar sering terjadi pada anak di bawah usia 6 tahun dan orang lanjut usia[2]. Penyembuhan pada 

luka bakar merupakan proses yang kompleks sehingga harus cepat ditangani jika terjadinya luka bakar sampai 

dengan pulih kembali, kebanyakan masyarakat sekarang percaya bahwa menggunakan pengobatan herbal dari 

tanaman kemudian dijadikan sebagai obat tradisional yang mengandung senyawa antioksidan dan anti-inflamasi 

yang kuat akan membantu mempercepat proses pemulihan terhadap luka[3]. Salah satu obat tradisional yang 

dimaksud ialah tanaman pinang (Areca catechu). 
   

Pinang (Areca catechu) merupakan salah satu tanaman yang banyak dijumpai di indonesia dan memiliki berbagai 

macam manfaat, bagian pada pinang yang sering  dimanfaatkan adalah biji pinang, salah satunya digunakan 

sebagai obat dalam penyembuhan pada luka bakar[4]. Biji pinang mempunyai kandungan kimia seperti saponin, 

tanin, flanovoid, alkaloid. masing-masing memiliki kemampuan dalam proses penyembuhan pada luka. Saponin 

mempunyai  kemampuan sebagai pembersih dan antiseptik, mencegah terjadinya infeksi luka serius dengan 

menghilangkan patogen dan menghentikan pertumbuhan mikroorganisme yang terdapat pada luka. Tanin 

memiliki peran dalam mempercepat proses penyembuhan luka dengan meningkatkan penutupan pada luka. 

Flanovoid sebagai antiseptik dan alkaloid sebagai antibakteri[5]. 

 

Pengujian tentang potensi ekstrak biji pinang secara farmakologis telah dilakukan oleh peneliti-peneliti. Jenis 

ekstrak yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda dalam penyembuhan luka. Hasil penelitian yang 

dilakukan Humaryanto et al (2020) menunjukkan bahawa modifikasi variasi pelarut etanol yaitu etanol 0% (air), 

etanol 25%, etanol 50%, etanol 75% dan etanol 100% melalui pengujian secara in vitro didapatkan data bahwa 

eksrak etanol 25% biji pinang mampu memberikan penghambatan inflamasi yang baik melalui prosedur 

penghambatan enzim 5-lypoxygenase[6]. 

 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas ekstrak etanol 25% biji pinang (Areca 

catechu L.) terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus). Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah penggunaan biji pinang sebagai agen fitoterapi dalam penanganan 

luka bakar serta membuka peluang pengembangan obat tradisional berbasis bahan alam.  

2. METODE  

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah; Serbuk Biji Pinang asal Tanjung Jabung, Provinsi Jambi, 

etanol absolut (Merck), aquadest, karbopol (PT. Brataco), gliserin (PT. Brataco), propilen glikol (PT. Brataco), 

TEA (PT. Brataco), metil paraben (PT. Brataco), NaCl 0,9% (PT. Widatra Bhakti), larutan NBF (Neutral Buffered 

Formaline) 10%, paraffin (Pro Histo), xylol (Merck), Haemotoksilin Eosin (HE) (Bio Optica), Alumunium foil 

(Klin pak), Cutton bud (Indomaret).  

 

Alat 

Penelitian ini melibatkan berbagai perlengkapan, termasuk alat pelindung diri seperti masker, sarung tangan, dan 

tisu. Selain itu, digunakan juga beberapa peralatan laboratorium, seperti jangka sorong, neraca analitik, pembakar 

spirtus, Rotary evaporator, alat cukur tikus, timbangan hewan, serta kandang untuk hewan percobaan. Berbagai 

alat gelas yang digunakan antara lain Erlenmeyer, pipet tetes, gelas ukur, corong, gelas beaker, botol kaca, batang 

pengaduk, tabung reaksi, gelas piala, labu ukur, dan vial. Selain itu, perlengkapan lain yang dimanfaatkan 

mencakup spektrofotometer UV-Vis, lumpang, logam besi dan aluminium, rak tabung reaksi, gunting, cawan 

petri, serta oven. 

 

Prosedur  

Pengumpulan Sampel 

Dikumpulkan sampel buah pinang (Areca catechu L) untuk dilakukan pembersihan menggunakan air dengan 
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tujuan untuk menghilangkan kotoran pada sampel. Kemudian gunakan Alat Pemisah Pinang untuk membelah 

buah pinang menjadi dua, cungkil biji pinang yang masih basah dan potong menjadi bagian hingga berukuran 5–

7mm. Keringkan buah pinang yang masih dalam keadaan masih basah menggunakan oven dengan 40°C selama 

48 jam. Selanjutnya, haluskan buah pinang kering hingga halus dan saring menggunakan ayakan 60 mesh yang 

menyebabkan perubahan struktur serta mendapatkaan ekstrak dalam jumlah rendah. 

 

Determinasi hewan uji coba 

Setelah perlakuan terakhir, pada hari ke 22 dilakukan terminasi tikus dengan metode anastesi terlebih dahulu 

menggunakan ketamine 75–100mg/kg dan xylazine dosis 5–10mg/kg (perbandingan 10:1) secara intramuskular 

kemudian dilakukan euthanasia. 

 

Ekstraksi Sampel Biji Pinang  

Serbuk biji pinang kuning dengan berat 500gram dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi. Kemudian 

serbuk tersebut dimasukkan ke dalam botol kaca berwarna gelap agar terlindungi dari paparan sinar matahari dan 

direndam dalam pelarut etanol 25% hingga semua serbuk terendam. Ekstrak dihomogenisasikan setiap 3 jam 

dengan cara memiringkan botol 180˚ kemudian melakukan gerakan dengan menggoyangkannya ke atas dan ke 

bawah selama waktu 3 menit. Setelah 3 hari, larutan filtrat (maserat) dan ampas dipisahkan menggunakan kertas 

saring dan corong ke dalam botol erlenmeyer, menghasilkan maserat I dan ampas. Ampas kemudian diremaserasi 

2 kali setiap 24 jam untuk menghasilkan maserat II dan III. Selanjutnya, semua hasil dari maserat diproses dengan 

rotatory evaporator untuk mendapatkan ekstrak yang kental. 

 

Pengujian Potensi Penyembuhan Luka Bakar 

Seluruh tikus ditimbang berat badannya, kemudian dibagi menjadi lima kelompok dengan masing masing 

kelompok terdiri dari lima tikus. Tentukan terlebih dahulu daerah yang akan dibuat luka bakar. Pasang perlak dan 

alas di bawah tikus, cuci tangan dan pakai sarung tangan. Cukur bulu pada bagian tikus putih jantan yang akan 

diberikan luka bakar, tandai area tersebut dengan spidol. Lakukan anestesi umum terlebih dahulu pada tikus 

menggunakan klorofoam. Pada penelitian ini akan dilakukan perlakuan terhadap luka bakar dengan luka bakar 

derajat 2, untuk mendapatkan data klinis dan histopatologis yang akan membantu kita dalam memahami 

efektivitas terapi topikal yang diberikan[7] Area kulit yang akan dibuat luka bakar didisinfeksi menggunakan 

alkohol, tunggu sampai alkohol mengering. Lempeng berbentuk bulat dengan diameter 20mm dipanaskan di api 

selama 3 menit lalu ditempelkan pada punggung tikus selama 5 detik yang sebelumnya dianestesi menggunakan 

ketamin dan xylazine Kassa diangkat lalu luka dikompres dengan aquades selama 1 menit. Lalu lakukan 

pengukuran diameter luka bakar yang dihasilkan[8,9]. 

 

Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol 25% dari biji pinang (Arecha catechu) yang diaplikasikan secara 

topikal pada 25 ekor tikus, yang dibagi menjadi lima kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan terdiri dari P1, 

P2, dan P3, masing-masing menerima ekstrak biji pinang dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6%, yang dicampur 

dengan Vaseline flavum hingga mencapai 100%, kemudian dioleskan setiap hari dalam jumlah 0,3–0,5 gram. 

Sementara itu, kelompok kontrol negatif hanya diberikan Vaseline flavum, sedangkan kelompok kontrol positif 

diberikan Bioplacenton®. Pengamatan dilakukan selama 21 hari dengan melihat bentuk luka bakar dan 

menghitung diameter dari luka bakarnya. Diameter diukur dari luas permukaan luka bakar pada tikus dengan 

menggunakan jangka sorong setiap 3 hari sekali, dengan hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan milimeter. 

 

Pada hari ke 22, melakukan pengambilan jaringan luka bakar dari kulit tikus untuk pembuatan preparat. Dimulai 

dari memfiksasi sampel jaringan dari tikus dalam larutan Formalin 10% dan organ dipotong kemudian 

ditempatkan ke dalam cassette tissue dari plastik. Tahap selanjutnya dilakukan proses dehidrasi alkohol 

menggunakan tingkatan konsentrasi alkohol yang berbeda yaitu alkohol 70%, 80%, 90%, alkohol absolut I, 

alkohol absolut II, setelah itu dilakukan penjernihan (clearing) menggunakan xylol I dan xylol II. Proses 

pencetakan atau parafinisasi ini dilakukan menggunakan parafin I dan parafin II. Sediaan dimasukkan ke dalam 

alat pencetak yang berisi parafin setengah volume dan letakkan sediaan ke arah vertikal dan horizontal sehingga 

potongan melintang melekat pada dasar parafin. Setelah mulai membeku, parafin ditambahkan kembali hingga 

alat pencetak penuh dan dibiarkan sampai parafin mengeras. Blok-blok parafin kemudian dipotong tipis setebal 5 
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mikrometer dengan menggunakan mikrotom. Hasil potongan yang berbentuk pita (ribbon) tersebut kemudian 

dibentangkan di atas air hangat yang bersuhu 46oC dan langsung diangkat yang berguna untuk membantu 

meregangkan potongan agar tidak berlipat atau menghilangkan lipatan yang terbentuk akibat dari pemotongan. 

Sediaan tersebut kemudian diangkat, diletakkan di atas gelas objek dan dikeringkan semalaman dalam inkubator 

pada suhu 600C. Kemudian diwarnai menggunakan pewarnaan Hematoxyllin-Eosin untuk pemeriksaan 

mikroskopik yang bertujuan menilai perbaikan jaringan kulit. Pada pemeriksaan mikroskopis ini bertujuan untuk 

mengevaluasi perbaikan jaringan kulit Proses dan struktur histologis dievaluasi menggunakan metode semi-

kuantitatif: Epidermal Regeneration, Collagen Fibers, Numbers of Fibroblast, Vascularity 

 

Analisis Hasil Pengamatan 

Analisis data statistik dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 

25. Untuk mengevaluasi distribusi data, dilakukan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. Selanjutnya, 

dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Duncan. Hasil dianggap signifikan jika nilai p kurang dari 0,05 

 

3. HASIL 

Ekstrak Biji Pinang 

Ekstrak pinang diperoleh dengan melakukan ekstraksi dengan metode maserasi yang melibatkan perendaman 

bahan tumbuhan (serbuk simplisia). Keuntungan ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi yaitu dengan 

menggunakan peralatan yang sederhana, tidak menggunakan pemanasan, sehingga bahan alat tidak terurai. 

Bubuk biji pinang akan dimaserasi dengan pelarut dengan berbagai persentase kandungan etanol 25%. Kemudian 

di pekatkan menggunakan rotary evaporator. Rendemen ekstrak yang didapat ekstrak adalah 13,57%. 

Tabel 1. Uji Organoleptis Ekstrak Etanol Biji Pinang 

Organoleptis Keterangan 

Bentuk Kental 

Warna Merah Kehitaman 

Bau Aromatik 

Rasa Kelat 

Tabel 2. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Biji Pinang 

Uji Fitokimia Hasil Ekstrak Etanol 25% 

Flavonoid + 

Alkaloid + 

Saponin - 

Tanin + 

Steroid + 

Fenol + 

Keterangan (+) : menunjukkan hasil positif 

       (-) : menunjukkan hasil negatif 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ekstrak etanol 25% biji pinang mengandung metabolit sekunder 

alkaloid, flavonoid, tannin dan steroid.  

 

Potensi Penyembuhan Luka Bakar 

Hasil pada penelitian ini setelah pemberian perlakuan selama 21 hari, hasil menunjukan adanya penurunan 

diameter luka bakar, sebagaimana ditampilkan pada table 1. Kelompok perlakuan menunjukan hasil dengan 

presentase penurunan diameter luka bakar terbaik adalah perlakuan 3 dengan konsentrasi 6%. Namun potensinya 

tidak melebihi kemampuan kontrol positif. 

Table 3. Rerata Penurunan Diameter Luka Bakar dan Persentase Penyembuhan Diameter Luka Bakar 
Kelompok 

Perlakuan 

Rata-rata diameter luka 
Persentase penyembuhan luka 

Hari Ke 0 Hari Ke 21 

Kontrol Positif 25,8 18 30,2a 

Kontrol Negatif 25,3 4,8 81,4d 

Perlakuan 1 26 18 30,76a 

Perlakuan 2 28,5 19 33,3b 

Perlakuan 3 27,7 12 56,6c 
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Keterangan:  
1. Kontrol positif: Bioplacenton; Kontrol negatif : vaselin flavum; Perlakuan 1: ekstrak 2%; Perlakuan 2: ekstrak 4%; 

dan Perlakuan 3: ekstrak 6%. 

2. Analisis menggunakan ANOVA satu arah dengan signifikansi 95%. Superscript hasil antar kelompok perlakuan 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna. 

 

Pada gambar 1 hasil histologi didapatkan data, kelompok perlakuan 3 yang diberikan ekstrak etanol 25% biji 

pinang menunjukan proses penyembuhan yang bagus, meskipun kepadatan kolagen dan fibroblas menunjukkan 

intensitas tinggi, hasilnya tidak sebaik kontrol positif. Serat kolagen yang tersusun rapi dan sejajar menunjukkan 

kematangan jaringan yang cukup baik, meskipun tidak setebal pada kontrol positif. Re-epitelisasi juga hampir 

sempurna, dengan lapisan epitel yang rata dan teratur serta minimnya infiltrasi sel inflamasi. Angiogenesis juga 

terjadi meskipun tidak sejelas pada kontrol positif.[7]. 

 
  Angiogenesis   

A1 

 

A2  A3  A4  A5 

Kontrol Positif Kontrol Negatif Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 

  Fibroblas   

 
B1 B2 

 
B3 

 
B4 

 

 

 

 

 

B5 

Kontrol Positif Kontrol Negatif Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 

  Re-epitelisasi   

C1 C2 

 
C3 

C4 

C5 

Kontrol Positif Kontrol Negatif Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 

  Kolagenisasi   

 
D1 

 
D2 D3 

 
D4 

 
D5 

Kontrol Positif Kontrol Negatif Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 

Gambar 1. Hasil histologi kulit hewan uji. Perbesaran objektif 40x dengan Hematoxylin Eosin stain. 

Angiogenesis (          ), fibroblast ( ), re-epitelisasi ( ), kolagenisasi (      ) 
Note:  

A. Angiogenesis; A1: Bioplasenton®; B2: Vaseline album; A3: 2% ekstrak; A4: 4% ekstrak; A5: 6% ekstrak (Olympus Cx21,40X) 

B. Fibroblas; B1: Bioplasenton®; B2: Vaseline album; B3: 2% ekstrak; B4: 4% ekstrak; B5: 6% ekstrak (Olympus Cx21,40X) 

C. Re-epitelisasi; C1: Bioplasenton®; C2: Vaseline album; C3: 2% ekstrak; C4: 4% ekstrak; C5: 6% ekstrak (Olympus Cx21,40X) 

D. Kolagenisasi; D1: Bioplasenton®; D2: Vasenline album; D3: 2% ekstrak; D4: 4% ekstrak; D5: 6% ekstrak (Olympus Cx21,40X) 
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4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 25% biji pinang (Areca catechu L.) memiliki kandungan 

metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, tanin, fenol, dan steroid, meskipun saponin tidak terdeteksi pada 

hasil uji fitokimia. Keberadaan senyawa bioaktif ini diyakini berkontribusi dalam proses penyembuhan luka 

melalui berbagai mekanisme. Flavonoid dan fenol berperan sebagai antioksidan yang mampu menetralkan 

laceradikal bebas sehingga mengurangi kerusakan sel akibat inflamasi oksidatif[11–13]. Alkaloid diketahui 

memiliki efek antimikroba, yang penting dalam mencegah kolonisasi bakteri pada area luka bakar, sedangkan 

tanin bekerja sebagai astringen yang mempercepat kontraksi luka dan memperkuat pembentukan jaringan baru. 

Kandungan steroid pada ekstrak juga memberi kontribusi terhadap efek antiinflamasi sehingga mempercepat fase 

proliferasi pada proses penyembuhan luka[14–16]. 

 

Secara klinis, penurunan diameter luka bakar pada kelompok perlakuan memperlihatkan bahwa konsentrasi 

ekstrak memengaruhi tingkat efektivitas penyembuhan[17]. Perlakuan dengan konsentrasi 6% menunjukkan 

penurunan diameter luka yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 2% dan 4%, serta kontrol negatif. Hasil 

ini mengindikasikan adanya hubungan dosis-respons, di mana peningkatan konsentrasi memberikan efek 

terapeutik yang lebih signifikan. Meskipun demikian, efektivitas penyembuhan luka oleh ekstrak biji pinang 

masih belum melebihi kontrol positif Bioplacenton®, yang memang telah digunakan secara luas dalam terapi 

luka. Fakta ini menunjukkan bahwa ekstrak biji pinang berpotensi sebagai agen fitoterapi, namun masih 

memerlukan optimasi untuk menyamai standar terapi modern[18–21]. 

 

Pengamatan histopatologi mendukung temuan klinis, di mana kelompok perlakuan 6% menunjukkan perbaikan 

jaringan yang lebih baik dibanding kelompok lain. Re-epitelisasi pada kelompok ini hampir sempurna dengan 

lapisan epidermis yang lebih rata, serta infiltrasi sel inflamasi yang minimal. Selain itu, terlihat peningkatan 

jumlah fibroblas dan susunan serat kolagen yang lebih teratur, meskipun kepadatannya belum sebaik pada 

kelompok kontrol positif. Fibroblas sendiri merupakan sel penting dalam sintesis kolagen dan matriks 

ekstraseluler, yang menentukan kualitas jaringan baru yang terbentuk. Angiogenesis juga teramati lebih jelas pada 

kelompok ekstrak, yang menandakan peningkatan suplai darah ke jaringan luka, sehingga mendukung proses 

regenerasi jaringan[22,23]. 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa biji pinang memiliki efek antiinflamasi 

dan mempercepat penyembuhan luka melalui berbagai mekanisme biologis. Humaryanto et al. (2020) menyatakan 

bahwa ekstrak etanol 25% biji pinang dapat menghambat enzim 5-lipoxygenase, sehingga menekan peradangan. 

Selain itu, senyawa flavonoid dalam pinang diketahui mampu merangsang produksi kolagen, sementara tanin 

berperan dalam mempercepat penutupan luka. Dengan adanya kombinasi mekanisme ini, maka ekstrak biji pinang 

berpotensi mempercepat fase proliferasi dan remodeling luka, meski kualitas jaringan yang terbentuk masih perlu 

dibandingkan lebih lanjut dengan terapi standar[24]. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa ekstrak etanol 25% biji pinang memiliki potensi dalam 

mempercepat penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan, terutama pada konsentrasi 6%. Walaupun hasilnya 

belum menyamai efektivitas kontrol positif, data klinis dan histologis memberikan dasar ilmiah untuk 

pengembangan fitoterapi berbasis biji pinang. Penelitian lanjutan masih diperlukan, misalnya dengan 

mengevaluasi konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi, formulasi kombinasi dengan agen penyembuh lain, serta uji 

mekanisme molekuler untuk memahami peran spesifik senyawa aktif dalam mempercepat regenerasi jaringan. 

Dengan demikian, biji pinang berpeluang menjadi alternatif terapi luka bakar yang lebih terjangkau dan dapat 

mendukung pemanfaatan obat tradisional berbasis bahan alam. 

. 

5. KESIMPULAN 

Ekstrak etanol 25% biji pinang (Areca catechu L.) terbukti memiliki aktivitas dalam mempercepat penyembuhan 

luka bakar pada tikus putih jantan, terutama pada konsentrasi 6% yang menunjukkan penurunan diameter luka 

dan perbaikan histopatologi berupa re-epitelisasi, kolagenisasi, angiogenesis, serta peningkatan fibroblas, 

meskipun efektivitasnya masih belum melampaui kontrol positif. 
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